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RINGKASAN

Eksplorasi Dan Identifikasi Beberapa Jamur Yang Berpotensi Sebagai Agens
Pengendali Hayati Pada Gulma Teki (Cyperus Rotundus L.); Dimas Ganda
Permana Putra; 14151501070; 53 halaman; Program Studi Agroteknologi,
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Penggunaan agen hayati jamur patogenik tumbuhan merupakan salah satu
cara untuk mengendalikan gulma, menghambat pertumbuhan, penyebaran, dan
beratnya serangan gulma pada tanaman budidaya. Jamur patogenik yang berada di
daun gulma dapat digunakan sebagai agen pengendali hayati Gulma Teki
(Cyperus rotundus L.) dengan cara pengisolasian dan ditumbukan dalam media
buatan untuk diambil isolat murninya, dan dilakukan pengujian patogenitas
terhadap tanaman budidaya padi, jagung, dan kedelai supaya tidak menimbulkan
kerusakan. Pengaplikasian jamur patogenik hasil eksplorasi diberikan pada usia
tanaman gulma teki berumur satu minggu dan pada tanaman budiaya diberikan
pada umur dua minggu setalah tanam, hal ini memberikan harapan untuk
mengurangi  penggunaan herbisida dengan didapatkannya spesies agens
pengendali hayati yang berpotensi mengendalikan gulma teki. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember sampai dengan April di Green House dan
Laboratorium Penyakit Gedung hama penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
langkah mengidentifikasi hasil spesies jamur patogenik yang paling berpotensi
untuk mengendalikan gulma teki dan di dilakukan pengujian lanjutan dengan
menuggunakan metode Postulach Koch untuk membuktikan spesies jamur
patogenik hasil eksplorasi yang diaplikasikan tidak menyebabkan kerusakan pada
tanaman budidaya.

Hasil dari penelitian ini teridentifikasinya jamur Culvularia sp. yang
berpotensi untuk dikembangkan menjadi agen pengendali hayati pada gulma teki
dari hasil uji lanjutan tidak menyebabkan kerusakan pada tanaman budidya padi,
jagung, dan kedelai dibuktikan dengan parameter pengamatan persentase kejadian
penyakit.

Vil
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SUMMARY

Exploration And Identification Of Seeded Mushrooms As A Biologic Control
Control On Gulma Teki (Cyperus Rotundus L.); Dimas Ganda Permana Putra;
141510501070; 53 Pages; Department of Agrotechnology, Faculty of Agriculture
University of Jember.

The use of biological agents of plant pathogenic fungi is one way to
control weeds, inhibit the growth, spread, and severity of weed attacks on
cultivated plants. Pathogenic fungi located in weed leaf can be used as biological
control agent of Weeds Teki (Cyperus rotundus L.) by isolation and collected in
artificial media for pure isolate, and patogenic testing of rice crops, corn, and
soybeans to avoid damage. The application of exploratory pathogenic fungi was
given at the age of weeds of one week old weeds and in the cultivation plants
given at the age of two weeks after planting, this gives hope for reducing the use
of herbicides by the acquisition of a species of biological controlling agent that
potentially controls weeds. This research was conducted from December to April
in Green House and Disease Plant Disease Laboratory of Agricultural Faculty of
Jember University. This study used descriptive method by identifying the most
potent pathogenic fungal species for controlling weeds and in further testing by
using Postulach Koch method to prove the pathogenic fungus species of
exploration results applied did not cause damage to the cultivation plants.

The results of this study identified Culvularia sp. which has the potential
to be developed into biological control agents in weeds from advanced test results
does not cause damage to rice crops, corn, and soybeans evidenced by the

parameters observed the percentage of incidence of disease.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Produktivitas tanaman pangan nasional masih tergolong rendah. Rata-rata

produktivitas padi adalah 4,4 ton/ha (Purba S dan Las, 2002) jagung 3,2 ton/ha
dan kedelai 1,19 ton/ha, jika dibanding dengan negara produsen pangan lain di
dunia khususnya beras, produktivitas padi di Indonesia ada pada peringkat ke 29.
Australia memiliki produktivitas rata-rata 9,5 ton/ha, Jepang 6,65 ton/ha dan Cina
6,35 ton/ha (FAO, 1993). Salah satu faktor yang mempengaruhi penurunan
tanaman pangan adalah pertumbuhan gulma yang bertindak sebagai kompetitor
tanaman. Dampak negatif gulma yang tidak dikendalikan pada tanaman budidaya
sama besarnya dengan serangan OPT. Pengendalian gulma merupakan suatu
usaha untuk menekan populasi gulma sampai jumlah tertentu sehingga tidak
menimbulkan kerugian pada tanaman yang dibudidayakan. Kerugian yang
ditimbulkan oleh gulma biasanya disebabkan oleh sifat gulma yang mempunyai
daya saing tinggi Kerugian tanaman budidaya yang diakibatkan oleh kehadiran
gulma cukup beragam tergantung jenis dan populasi gulma. Dari segi jenis dan
populasi gulma telah dilaporkan oleh Suhartina dan Riwanodja (1997) bahwa
tingkat populasi gulma sebesar 20% dari populasi Amaranthus sp, Digitaria
ciliaris, dan Cyperus rotundus dapat menurunkan hasil masing-masing sebesar
35%, 21%, dan 15%. Gulma berdasarkan bentuk morfologinya digolongkan
kedalam gulma berdaun lebar dan sempit. Tanaman budidaya yang hidup
bersama-sama dengan gulma akan mengalami persaingan dalam memperebutkan
nutrisi, air, cahaya, ruang serta unsur lain yang dibutuhkan tanaman, sehingga
menurunkan produksi (Rizvi et al. 1999).

Gulma teki (Cyperus rotundus L.) merupakan tumbuhan yang dapat hidup
tahunan dan banyak tumbuh di lahan pertanian sebagai gulma. Tanaman ini sangat
mudah ditemukan di Indonesia karena beriklim tropis. Umbi batang merupakan
mekanisme pertahanan yang ada pada gulma teki, karena ini gulma teki (Cyperus

rotundus L.) dapat bertahan berbulan-bulan. Kulit umbi berwarna hitam dan
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berwarna putih kemerahan dalamnya, serta memiliki bau yang khas. Bunga
terletak pada ujung tangkai memiliki tiga tunas kepala benang sari yang berwarna
kuning jernih (Lawal, 2009). Batang berbentuk segitiga, helaian daun memiliki
bentuk garis dan warna permukaan berwarna hijau tua mengkilat dengan ujung
daun meruncing.

Proses pengendalian gulma teki (Cyperus rotundus L.) diantaranya secara
kimia dan mekanik, serta penggunaan organisme hidup. Selama ini penggunaan
pengendalian gulma dengan cara kimia yang mengandalkan herbisida lebih dipilih
oleh petani karena cara yang cepat memperlihatkan hasilnya. Herbisida adalah
suatu senyawa kimia yang digunakan sebagai pengendali gulma tanpa
mengganggu tanaman pokok (Einhellig, 1996). Pesatnya penggunaan herbisida
kimia secara terus menerus menimbulkan efek negatif bagi lingkungan,
mengakibatkan suatu gulma tertentu menjadi resisten dan juga dapat memicu
timbulnya gulma baru yang lebih agresif (Rahayu, 2003). Dimasa yang akan
datang cara pengendalian ini akan semakin banyak mengalami tantangan
dikarenakan perkembangan herbisida dihadapkan pada kebutuhan senyawa kimia
yang lebih spesifik dengan biaya pengembangan yang semakin meningkat dan
penurunan permintaan.

Pengendalian secara hayati dengan pemanfaatan patogen tumbuhan
memberikan sebuah alternatif selain penggunaan pengendalian secara Kimiawi,
karena bersifat efektif, aman, selektif dan praktis (Charudattan, 1985). Beberapa
jenis jamur patogen bahkan telah diformulasikan menjadi bioherbisida dan telah
dipasarkan seperti jamur Colletotrichum gloesporiodes (Penz) Sacc. f.sp.
aeschynomenes dengan nama dagang COLLEGO untuk digunakan dalam
mengendalikan gulma berdaun lebar Aeschynomenes virginica. Sebagaimana
dilaporkan oleh Fauzi et al., (1999), bahwa perkembangan penyakit yang terjadi
pada gulma yang disebabkan oleh jamur karat sangat dipengaruhi oleh suhu dan
kelembaban tinggi (lama kebasahan daun), dimana jamur karat akan berkembang
dengan pesat pada suhu rendah dan pada kebasahan daun yang lebih lama (12

jam). Pada percobaan dengan jamur Fusarium sp. yang dilaporkan pada penelitian
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di tumbuhan enceng gondok menunjukkan juga bahwa perkembangan penyakit
dipengaruhi oleh suhu dan kebasahan daun.

Penggunaan agens pengendali hayati mempunyai peluang besar untuk
pengembangannya dan didukungnya dengan bahwa pada gulma teki (Cyperus
rotundus L.) di Indonesia ditemukan beberapa yang terserang penyakit pada
jaringan daunnya, maka pengembangan pengendalian gulma teki dengan
menggunakan patogen tumbuhan dapat diharapkan. Penelitian ini merupakan dari
serangkaian untuk mengengetahui jamur yang berpotensi sebagai agen pengendali
hayati pada gulma teki (Cyperus rotundus L.). Pada tahap akhir penelitian ini
diharapkan spesies jamur yang berpotensi untuk tujuan pengendalian dapat
teridentifikasi dan dilakukan pengujian dengan metode Postulach Koch untuk
mempermudah dalam menemukan hasil jamur tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat spesies jamur patogenik dari hasil eksplorasi yang dapat
mengendalikan gulma teki (Cyperus rotundus L.) ?

2. Bagaimana potensi jamur patogenik dalam mengendalikan gulma teki
(Cyperus rotundus L.) ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengatahui spesies jamur patogenik yang berpotensi dalam mengendalikan
gulma teki (Cyperus rotundus L.)

2. Mengatahui potensi jamur patogenik sebagai agens pengendali hayati gulma
teki (Cyperus rotundus L.).

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan manfaat dalam bentuk referensi bagi penelitian-penelitian
berikutnya mengenai spesies jamur patogenik yang efektif sebagai Agens
Pengendali Hayati gulma teki (Cyperus rotundus L).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Gulma Teki (Cyperus rotundus L.)

Gulma Teki (Cyperus rotundus L.) banyak ditemukan pada tempat yang
menerima curah hujan lebih dari 1000 mm pertahun yang memiliki kelembapan
60 — 85 %. Suhu terbaik untuk pertumbuhan gulma teki adalah suhu dengan rata-
rata 25°C, pH tanah untuk menumbuhkan gulma teki (Cyperus rotundus L.)
berkisar antara 4,0 — 7,5 (Lawal, 2009). Klasifikasi tanaman gulma teki sebagai

berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermathophyta
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Cyperales

Family : Cyperaceae

Genus . Cyperus

Species : Cyperus rotundus L.

24— bunga
. <

daun

» batang

Gambar 1. Gulma Teki (Cyperus rotundus L.)
Sumber : Gembong, 2007
Gulma teki (Cyperus rotundus L.) mempunyai bentuk batang rumputnya
berbentuk segitiga (tringularis) dan dapat mencapai ketinggian 10-17 cm dengan
arah tumbuh batangnnya tegak lurus. Daunnya berbentuk pita berwarna mengkilat
dan berjumlah 4-10 daun yang berkumpul pada pangkal batang dengan pelepah
daun yang tertutup daun dibawah tanah. Bunga gulma teki (Cyperus rotundus L.)

berwarna hijau kecoklatan yang terletak pada ujung tangkai dengan tiga tunas
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kepala benang sari berwarna kuning jernih, membentuk bunga-bunga berbulir
mengelompok menjadi satu berupa payung. Gulma teki (Cyperus rotundus L.)
mempunyai buah berbentuk kerucut besar pada pangkalnya, kadang-kadang
melekuk berwarna coklat, dengan panjang 1,5-4,5 cm dengan diameter 5-10 mm.
Rimpang gulma teki (Cyperus rotundus L.) yang sudah tua terdapat banyak tunas
yang menjadi umbi berwarna coklat dan hitam (Hidajah, 2007).

Gulma Teki (Cyperus rotundus L.) tumbuhan yang dapat mengurangi hasil
panen secara serius tanaman budidaya, potensi perkembangbiakannya dan
kemampuannya yang sangat kuat dalam berkompetisi dan sulitnya pada proses
pengendalian baik secara kimiawi maupun mekanik jika telah tumbuh dengan
baik. Pengendalian gulma teki (Cyperus rotundus L.) dengan cara penyiangan
(terutama dengan pembabatan) keberhasilannya akan sangat kecil, karena umbi-
umbi yang terdapat di dalam tanah cukup banyak yang akan segera tumbuh
dengan cepat membentuk tumbuhan baru (Pons et al., 1986). Konstermans et al.
(1987), menambahkan penggunaan herbisida yang berkali-kali akan
membutuhkan biaya yang cukup besar, selain dapat menimbulkan efek samping
negatif pada lingkungan pengendalian gulma teki dengan herbisida jarang berhasil
dengan baik, terutama jika terdapat umbi-umbi dorman yang biasanya tahan
terhadap herbisida, yang dapat tumbuh kembali dengan cepat. Oleh karena itu,
pengendalian dengan kombinasi berbagai perlakuan seperti cara bercocok tanam,
penggunaan herbisida, penyiangan dan pengendalian hayati (biologi) perlu
diterapkan.

2.2 Klasifikasi Tanaman Padi (Oryza sativa L)
Berdasarkan tata nama atau sistematika tumbuh-tumbuhan menurut
Tjitrosoepomo (2004), tanaman padi (Oryza sativa L) dimasukkan ke dalam

klasifikasi sebagai berikut.

Kingdom : Plantae
Divisio . Spermatophyta

Sub-divisio  : Angiospermae
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Kelas : Monokotil
Ordo : Glumiflorae
Familia : Gramineae

Sub familia  : Oryzoideae
Genus : Oryza
Spesies : Oryza sativa L

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman berumur pendek 5-6
bulan, berakar serabut, membentuk rumpun dengan mengeluarkan anakan-
anakan, batang berongga beruas-ruas, dapat mencapai tinggi sampai lebih
kurang 1,5 m. Daun berseling, bangun garis dengan pelepah yang terbuka.
Bunga pada ujung batang berupa suatu malai dengan bulir kecil yang pipih,
masing-masing terdiri atas 1 bunga. Buah padi adalah biji padi itu sendiri
yaitu putih lembaga yang erat terbalut kulit ari. Besar kecil, bentuk dan warna
besar tergantung dari jenis padi. Beras yang baik ialah yang besar, panjang,

putih.

2.3 Klasifikasi Tanaman Jagung (Zea mays L..)
Berdasarkan tata nama atau sistematika tumbuh-tumbuhan menurut
Tjitrosoepomo (2004), tanaman Jagung (Zea mays L.) dimasukkan ke dalam

klasifikasi sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Poales

Famili : Poaceae
Genus : Zea

Spesies : Zeamays L.
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Tanaman jagung merupakan tanaman musiman yang memiliki jenis akar
serabut, bentuk batang jagung yaitu berbentuk silindris, tidak bercabang, berdiri
tegak, dan terdiri dari sejumlah ruas dan buku ruas tiap batang. Pada ruas batang
dibungkus oleh pelepah daun yang berasal dari buku ruas batang. Daun tanaman
jagung memilki bentuk memanjang sejajar dengan induk tulang daun, memiliki
garis tiap daun serta memiliki permukaan licin dan berbulu. Bunga jagung terdiri
atas bunga jantan dan betina, dimana bunga tersebut berada didalam satu

tanaman namun letak antara bunga jantan dan betina terpisah.

2.4 Klasifikasi Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merr)
Berdasarkan tata nama atau sistematika tumbuh-tumbuhan menurut
Tjitrosoepomo (2004), tanaman kedelai (Glycine max L. Merr) dimasukkan ke

dalam Klasifikasi sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max L. Merr

Tanaman kedelai merupakan tanaman yang memiliki dua macam
perakaran, yaitu akar tunggang dan akar sekunder serabut. Pertumbuhan akar
tunggang ini mencapai 2 m. Sedangkan akar serabut mencapai kedalaman 20-30
cm. Perkecambahan akar kedelai ini tumbuh dengan baik sekitar 3-4 hari. Daun
tanaman kedelai memiliki bentuk bulat oval dan lancip. Bunga tanaman kedelai
adalah bunga sempurna, bunga tanaman kedelai ini memiliki 5 helai daun
mahkota. Buah pada tanaman kedelai adalah buah polong ( kacang — kacangan ).
Memiliki warna hijau jika masih mudah, dan warna coklat, kehitaman jika sudah

tua. Jumlah biji setiap polong 1 — 5 buah.
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2.5 Pengendalian Menggunakan Jamur Patogenik

Pengendalian gulma secara hayati (biokontrol gulma) adalah penggunaan
musuh alami (organisme hidup) selain manusia yang berperan untuk mengurangi
populasi gulma (Watson, 1991). Biokontrol gulma, terutama dengan
menggunakan jamur-jamur patogen, akhir-akhir ini mendapat perhatian yang
serius dari peneliti-peneliti di negara maju. Penggunaan mikoherbisida cukup
mempan sebagaimana pengendalian secara kimia juga mempunyai efek samping

yang sangat kecil terhadap lingkungan.

Gambar 2. Contoh Daun Gulma Teki Terserang Jamur Patogenik Dactylaria
symptoms
Sumber : Mercado, B. 1979.
Penggunaan patogen dibanding dengan serangga untuk pengendalian

gulma termasuk relatif baru, dimana perhatian serius untuk memanfaatkan
patogen ini baru dilakukan pada 2-3 dekade terakhir ini (Templeton dan Truijjilo,
1991). Di antara patogen tumbuhan untuk pengendalian gulma, jamur adalah
organisme yang paling banyak dipelajari dan digunakan, karena jamur : 1) paling
umum ditemukan pada tumbuhan, 2) mempunyai sifat merusak, 3) dapat
diproduksi dalam jumlah banyak, dan 4) dapat diformulasikan, serta 5) dapat
mempenetrasi tumbuhan secara langsung (Smith, 1982). Penggunaan jamur
patogen tumbuhan mendapat perhatian yang cukup luas karena cukup mempan
sebagaimana herbisida dan juga layak dikembangkan secara kormersil,
sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa produk yang telah beredar di pasaran
seperti Collego, DeVine, dan Lu Boa (Templeton, 1992).

Pengembangan dan penerapan bahan biokontrol gulma dapat melalui tiga
pendekatan, yaitu : 1) pendekatan kelasik, dimana patogen yang digunakan adalah
patogen yang diimpor dari willayah dari mana gulma yang akan dikendalikan
berasal (Watson, 1991). Pada pendekatan ini, patogen dibiarkan tumbuh dan

berkembang berdasarkan kemampuan dirinya sendiri setelah diaplikasikan (Fauzi,
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1998); 2) Pendekatan bioherbisida, dimana patogen yang digunakan diperoleh di
tempat gulma tersebut menjadi masalah dan diformulasikan ke bentuk
sebagaimana herbisida dan diterapkan juga sebagaimana penggunaan herbisida
(Templeton et al., 1991); dan 3) pendekatan augmentasi, dimana patogen yang
digunakan juga merupakan patogen yang diperoleh di tempat gulma tersebut
menjadi masalah, tetapi tidak dapat diformulasikan karena patogen yang
digunakan bersifat obligat parasit; dan penerapannya dilakukan dengan
melepaskan spora dalam jumlah yang banyak dan pada saat yang kondusif bagi

perkembangan jamur tersebut (Charudattan, 1985).

2.6 Metode Postulach Koch

Postulach Koch merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui penyebab suatu penyakit yang disebabkan oleh agen biotik non
obligat. Terdapat empat kriteria Postulach Koch. Patogen spesifik merupakan
penyebab suatu penyakit, para peneliti harus (1) menemukan patogen yang sama
pada setiap individu sakit yang diteliti. (2) mengisolasi patogen dari seseorang
yang menderita sakit yang sama dan membiakkan mikroba itu dalam biakan
murni, (3) menginduksi penyakit itu pada tumbuhan percobaan denga cara
memindahkan patogen dari biakan. (4) mengisolasi patogen yang sama dari
tumbuhan percobaan setelah penyakit itu berkembang (Campbell dkk, 2003).
Suatu infeksi yang menyebabkan sakit biasanya tidak dikatakan sebagai penyebab
sampai ia memenuhi kriteria yang dikemukakan Koch. Ada empat ketentuan di

Postulach Koch, yaitu :

1. Mikroorganisme tertentu yang dicurigai harus selalu dijumpai berasosiasi
dengan organisme yang sakit.

2. Mikroorganisme yang dicurigai tersebut harus dapat dipisahkan (diisolasi)
dari organisme sakit dan dibiakkan menjadi biakan murni di laboratorium.

3. Biakan murni mikroorganisme yang dicurigai, akan menimbulkan
penyakit yang sama jika dengan sengaja ditularkan (diinokulasikan)

kepada organisme sejenis.
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4. Dengan menggunakan prosedur laboratorium, mikroorganisme yang sama
harus dapat diperoleh dari organisme rentan yang sakit karena sengaja
ditulari (Underwood, 1996).

2.7 Hipotesis
1. Diketemukan spesies jamur patogenik pada jaringan gulma teki hasil
eksplorasi.
2. Spesies jamur patogenik hasil identifikasi yang diketemukan berpotensi
menjadi agens pengendali hayati dengan pengujian metode percobaan

Postulach Koch.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dengan judul “Eksplorasi Dan ldentifikasi Beberapa Jamur
Yang Berpotensi Sebagai Agens Pengendali Hayati Pada Gulma Teki
(Cyperus Rotundus L.)” dilaksanakan di Green House dan Laboratorium
Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. Waktu penelitian
dimulai bulan Desember 2017 — April 2018.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini media PDA, alkohol, aquades,

gulma teki, tanah, pasir, isolat jamur terkoleksi hasil eksplorasi.

3.2.2 Alat

Cawan petri, tabung reaksi, kertas alumunium, shaker, pinset, kotak
inokulasi, Hemasitometer, timbangan, autoclaf, erlenmeyer, laminar air flow,
oven, gelas ukur, kantung plastik, jarum ose, mikroskop, polybag, laptop, kamera,

dan alat tulis menulis.

3.3 Persiapan Penelitian
3.3.1 Eksplorasi Jamur

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan mengisolasi jamur dari tanaman
yang terinfeksi dengan cara mengambil bagian daun dengan cara dipotong dengan
ukuran 1 cm?. Potongan dipilih dari bagian antara yang sakit dan sehat, kemudian
dilakukan penyeterilan pada permukaan daun dengan alkohol 70%, kemudian
dibilas dengan air steril. Setelah kering diatas kertas saring secara aseptis,
potongan daun dietakan pada permukaan PDA (Potato Dextrose Agar) di cawan
petri secara aseptis, setelah tumbuh beberapa jamur kemudian mengkelompokkan

isolat dan mengujinya untuk mengetahui yang merupakan dari jenis jamur

11
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patogenik dan mengembangkan pada media agar miring (agar slant) untuk
mendapatkan isolat tunggal. Pembuatan suspensi jamur dilakukan dengan
pengambilan spora di agar miring kemudian di masukkan kedalam tabung reaksi
yang berisi aquades steril sebanyak 10 mL dan digojog dengan menggunakan
vortex untuk memisahkan spora dari miseliumnya (Hindersah dkk., 2015).
Pengambilan 1 mL suspensi jamur kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi
yang sebelumnya diisi aquades steril sebanyak 9 ml dilakukan penggojogan
hingga homogen dan dilakukan pengenceran 107 sampai pengenceran 107
(Jaelani, 2007).

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Penyajian data
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskriptif dengan metode
percobaan :
1. Mengembangkan koloni jamur secara in vitro
2. Karakterisasi/ldentifikasi
a. Pengujian secara makroskopis
b. Pengujian secara mikroskopis
3. Pengujian virulensi jamur hasil eksplorasi secara in vivo
Pengujian lanjutan menggunakan metode Postulach Koch. Langkah dari
metode Postulach Koch diantaranya :
1. Isolasi adalah pengambilan isolat dari hasil eksplorasi.
2. Reisolasi adalah pengambilan hasil isolasi untuk dijadikan isolat
murni.
3. Inokulasi adalah penginfeksian isolat murni ke dalam inang.
4. Isolasi/ldentifikasi adalah pengujian ulang hasil inokulasi.

3.5 Tahap Pelaksanaan.
3.5.1 Persiapan Isolasi dan Reisolasi
Gulma yang sakit diperoleh dari hasil eksplorasi, dimana populasi gulma

teki yang cukup tinggi selalu tersedia sepanjang musim. Jamur diisolasi dari
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bagian daun terinfeksi dengan cara memotong daun yang terinfeksi menggunakan
gunting, kemudian dilakuan pembiakan jamur pada media PDA. Mengambil spora
yang berada di cawan petri pada bagian hifa yang telah membentuk koloni murni.
Spora ini kemudian ditarun pada biakan murni jamur patogenik kemudian
diperbanyak pada media yang PDA di media miring. Biakan yang akan digunakan
adalah biakan yang beumur 2 minggu (Supeno, 1999). Suspensi jamur patogen
yang telah didapat kemudian diteteskan pada haemocytometer untuk menghitung
kerapatan spora. Kerapatan spora yang digunakan untuk aplikasi adalah 10°
spora/ml air.
Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan rumus :

S= X

Lxtxd

X 10°

Keterangan :

S = Jumlah spora

L = Luas kotak hitung (0,04 x 5 = 0,2 mm?)

t = Kedalam bidang hitung (0,1 mm)

d = Faktor pengenceran

X = Rerata jumlah konidia pada kotak

10° = Volume suspensi yang dihitung (1mL = 10 mm?®)

(Balai Besar Pembenihan dan Proteksi Perkebunan BBPPTP Surabaya, 2014).

3.5.2 Penyiapan Tanaman dan Spora

Gulma teki (Cyperus rotundus L.) yang berasal dari umbi ditumbukan
pada pot-pot berdiameter 10 cm yang sebelumnya diisi dengan tanah dengan
setiap pot berisi lima tanaman. Tanaman padi ditumbuhkan dari bibit umur 21 hari
yang ditaruh dalam pot berdiameter 10 cm yang sebelumnya di isi tanah dan
dibuat penggenangan. Tanaman jagung dan kedelai ditumbuhkan dari benih pada
polibag yang berdiameter 10 cm dan diisi oleh tanah. Spora diperbanyak dengan
Seedling Culture Methods, dimana jamur ditumbuhkan dalam media kultur biakan

(PDA). Sebelum inokulasi, dilakukan persiapan suspensi spora.
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3.5.3 Inokulasi

Penyemprotan pada gulma teki (C. rotundus) dilakukan pada gulma umur
3 hari setelah tanam. Aplikasi dilakukan pada sore hari. Aplikasi sebelum dimulai,
dilakukan kalibrasi sprayer. Sprayer yang digunakan menggunakan hand sprayer
yang diatur besar kecilnya droplet dengan metode aplikasi pertanaman yang
menghasilkan kalibrasi 1,56 ml/tanaman (Pujiswanto, 2012). Kalibrasi dilakukan
dengan cara pertama mengatur noozle sehingga dapat diketahui besar kecilnya
droplet, lalu menyiapkan gelas ukur untuk mengetahui jumlah volume sprayer
yang keluar pada sekali semprot. Sprayer yang telah dikalibrasi pada sekali
semprot dan tekanan yang sama memiliki jumlah volume semprot 0,75 ml,
sehingga untuk mencapai dosis kebutuhan pertanaman dilakukan 10 kali semprot
dan untuk setiap pot yang terdapat 2 tanaman, diaplikasikan dengan 20 Kali

semprot sehingga jumlah larutan semprot perpolybag sebanyak 15 ml.

3.5.4 Isolasi / Identifikasi

Tanaman yang telah terserang jamur patogenik kemudian diambil pada
bagian jaringan daun yang berwarna coklat kekuningan. Serangan jamur
patogenik ini ditandai dengan mulai terdapatnya bercak yang membuat
mengeringnya bagian daun yang terserang mulai dari pangkal hingga ujung daun
sehingga dapat membuat nekrosis. Hasil dari pengambilan sampel kemudian di
isolasi pada Laminar Air Flow dan dilakukan pengidentifikasi pada perbesaran
mikroskop 100 x mp untuk membuktikan kembali merupakan jamur hasil
inokulasi yang berasil menyerang gulma teki dan tidak menimbulkan kerusakan

pada tanaman padi sebagai tanaman utama.

3.5.5 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan penyulaman, penyiraman,
pemupukan. Penyulaman dilakukan saat ada tanaman yang tidak tumbuh dengan
baik. Penyiraman dilakukan dengan melihat kondisi media tanah pada tanaman,
bila pada kondisi kering baru dilakukan penyiraman.
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3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Kejadian Penyakit

Kejadian penyakit dihitung berdasarkan persentase tanaman terserang pada
waktu pengamatan, yakni pada hari ke-3, hari ke-6, hari ke-9, hari ke-12, hari ke
15 dan hari ke 18 Hsi.

a
P = N x 100%
Keterangan: P = Persentase kejadian penyakit.

a = Jumlah tanaman terserang.
N = Jumlah tanaman keseluruhan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada gulma teki hasil eksplorasi terdapat jamur patogenik yang berpotensi
menjadi agens pengendalian hayati.

2. Jamur patogenik yang diketemukan Curvularia sp. berpotensi menjadi
agens pengendali hayati setelah diuji dengan metode Postulach Koch.

5.2 Saran

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemberian dosis yang paling
tepat untuk melakukan pengaplikasian.

2. Perlu dilakukan pengujian ulang pada tanaman budidaya lainnya yang juga
banyak berasosiasi dengan gulma teki.

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan media pembawa
yang cocok untuk jamur Curvularia sp. supaya dalam proses

pengaplikasian pada gulma dapat lebih efektif.

28
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LAMPIRAN

1. Hasil Perhitungan Kerapatan Spora

Kotak Atas Kotak Bawah
1=0 1=0
2=0 2=0
3=4 3=4
4=1 4=0
5=0 5=0
Total =5 Total =4
Total keseluruhan =9
X =9/2
=45
S = N
Lxty %10
S= 4,5 3
02x0,1x 10" X10
S= 45 X 103
2x10
S 2,2 x 10°
Rumus |
M1xV1l = M2xV2
2,2 x10°x V1 = 10° x 100 mL
V1 = 10°x 100 mL
2,2 x 10°
= 4,5 mL Suspensi
Rumus 11
Suspensi jamur x Jumlah Polibag Jumlah Polibag x Volume
4,5 X 20 20 x 500 mL
90 2000
2000 — 90 = 1910 mL
Rumus 111
Total formulasi cair =2000 mL + 1910 mL

= 3910 untuk 20 Polibag
3910 mL / 20 polibag =1955mL
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2. Hasil Presentase Pengamatan Kejadian Penyakit

Pengamatan

No Tanaman - - - - - -

Hari 3 Hari 6 Hari 9 Hari 12 Hari1l5 Haril8
1 Gulma Teki 0% 0% 3% 8% 18% 26%
2 Padi 0% 0% 0% 0% 0% 0%
3 Jagung 0% 0% 0% 0% 0% 0%
4 Kedelai 0% 0% 0% 0% 0% 0%
3. Dokumentasi Kegiatan

Ekplorasi Jamur Patogenik pada Gulma TekKi

Gambar 1. A. Terdapatnya bercak pada daun sehat, B. Gulma teki mengalami
nekrosis pada daun akibat serangan jamur patogenik.
Penanaman  Gulma  Teki dan Padi Media ~ Tan

Gambar 2. A. Pertumbuhan tunas daun gulma tekl umur 1 minggu, B.
Penanaman tanaman padi dan gulma teki pada media, C.
Penanaman tanaman jagung dan kedelai.
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Proses Isolasi Daun Gulma Teki

Gambar 3. A. Penumbuhan Jamur dari Jaringan Daun di PDA, B. Jamur hasil
penumbuhan di media yang masih heterogen, C. Isolat murni hasil
identifikasi Culvularia sp., D. Pengamatan mikroskopis jamur
Culvularia sp.

Pengamatan Diameter Koloni Jamur
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Gambar 4. A. Koloni Jamur Culvularia sp, B. Koloni Jamur Aspergilus, C.
Koloni Jamur Tidak Teridentifikasi, D. Koloni Jamur Puccinia sp

Proses Perhitungan Kerapatan Spora Culvularia sp.

Gambar 5. A. Proses pengenceran suspensi jamur, B. Pengamatan

menggunakan Hemasitometer, C. Pengamatan mikroskopis jamur
Culvularia sp.

Proses Inokulasi dan terjadinya serangan jamur Culvularia sp.
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Gambar 6. A. Proses inokulasi pada gulma teki berumur 1 minggu, B. Terjadinya
gejala serangan pada umur 9 hsi, C. Terjadinya gejala serangan

pada umur 12 hsi, D. Terjadinya gejala serangan pada umur 15 hsi,

E. Terjadinya gejala serangan pada umur 18 hsi. F. Terjadinya
nekrosis pada daun gulma teki.

Tidak timbul gejala kerusakan pada tanaman pangan setelah di inokulasi

Gambar 7. A. Penampang daun tanaman padi, B. Penampang daun tanaman
jagung, C.Penampang daun kedelai
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